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PERNYATAAJ>; KALA ABSOLUT DAN RELATlf
DALAM BAH ASA INDONESIA

I lHw. Pulu Wijana

Lambang dan Tanda

{ }
Tanda ini melambangkan bahwa salah sara unsur yang berada di
dalamnya dapa t dipe rgunakan .

) Tan da ini melam bangkan bahwa unsur yang berada di dalamnya ber­
sifat opsional.

• Konsthuen yang ditandainya tidak gramatikal.

= > Konstituen yang berada di sebelah kiri dan kanannya tidak memiliki
informasi yang sarna.

? Konstituen yang ditanda inya diragukan kegra mankatannya.
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t. Pendahuluan

Pemyataan kala suatu bahasa sangat menan k untuk ditelni karena
dcngan menyelidikinya dapatlah di keta hui bagaimana bahasa bersa ngkuran
menyetekan konsep waktu yang melat e n situasi nnuran yang diu ngkapkan
cleh pembicaranya . Pernyataa n kala di dalam bahasa Indonesia telah
pernah dibicarakan cleh beberapa ahl i. Alisjahbana (1960 : 71) membicara­
kan pern yataan kala dalam hubu ngann ya dengan pembahasannya mengena i
kerera ngan waktu. Pembicaraannya terbatas pada penjenisan keterangan
waktu yang rnenurutn ya dapat dibeda-bedakan menjadi bermacam-macam
berdasa rkan kemungkinan pengujiann ya dengan" kala ta nya. Dalam
hubungan ini didapatkan keterangan waktu yang memberi jawaban ata s per­
lanyaanpabila. bils, bilamana. manakaJa. dan kalamana; keteranga n waktu
yang memberi jawaban atas pertanyaan beberapa lama; keterangan waktu
yang memberi jawaban alas pen anyaan sejak (dari ) apabila. atau hingga
(sampai); dan keterangan waktu yang menyatakan perulangan peristiwa yang
dinyatakan predikat: serta keterangan waktu yang bersi fat kata bantu pre­
dik at yang biasa ditulis atau diucapkan sebelum predikat . Sehubungan
dengan penienisa n keterangan waktu ini ada pula ahli yang membaginya
menjadi kala ketetangan yang mengutamakan saar berlangsungnya suaru
















































